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Abstrak 
Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh bermain kubus modifikasi terhadap 
kemampuan membilang anak kelompok A di TK Dharma Wanita Persatuan Ketapanglor 
Ujungpangkah Gresik. Subyek dalam penelitian ini anak kelompok A TK Dharma Wanita Persatuan 
Ketapanglor Ujungpangkah Gresik dengan jumlah 11 anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis pre eksperimen dan desain penelitian one group pre-test post-test design. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi yang alat penilaian berupa lembar observasi dan 
dokumentasi. Pengujian instrumen reliabilitasnya menggunakan uji reliabilitas pengamatan dengan 
rumus yang dikemukakan oleh Fernandes. Teknik analisis data menggunakan uji wilcoxon match 
pairs test. Berdasarkan hasil penelitian dengan uji wilcoxon dapat diketahui bahwa 
Thitung<Ttabel(0<11) dengan taraf signifikan 5%. Dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) diterima 
dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Jadi, apabila Thitung<Ttabel maka Ha diterima. Dari uraian di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh bermain kubus modifikasi terhadap kemampuan membilang 
anak kelompok A di TK Dharma Wanita Persatuan Ketapanglor Ujungpangkah Gresik. 
Kata kunci: Bermain Kubus Modifikasi, Kemampuan Membilang 
Abstract 
This quantitative research aimed to verify the effect of playing cube modification on the numeracy 
ability of the children in group A at TK Dharma Wanita Persatuan Ketapanglor Ujungpangkah 
Gresik. Subjects in this research is children in group A TK Dharma Wanita Persatuan Ketapanglor 
Ujungpangkah Gresik with the number of 11 children. This research uses quantitative research 
approach with pre experiment and one group test post-test design. Data collection uses observation 
with observation sheets. Reliability of instrument was tested by using observation reliability test with 
Fernandes’ formula. Wilcoxon match pairs test is used as data analysis technique with 
Tcalculated<Ttable. Based on result of the research Tcalculated<Ttable 0<11 with significance level 5%. 
Therefore, alternative hypothesis (Ha) is accepted and nul hypothesis (H0) is rejected. This indicates 
that  playing cube modification has influence to ability of the numeracy skill of the  children in 
group A TK “Dharma Wanita Persatuan” Ketapanglor Ujungpangkah Gresik. 
 Keywords: Playing Cube Modification, Numeracy Skill. 
 
PENDAHULUAN 
Anak usia dini merupakan masa yang tepat 
untuk melakukan pendidikan. Banyak yang 
meyebutkan masa tersebut sebagai golden age, yakni 
masa dimana anak mempunyai potensi yang sangat 
besar untuk berkembang.  Pada masa ini anak sedang 
mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan 
yang luar biasa. Anak belum memiliki pengaruh 
negatif yang banyak dari luar atau lingkungannya. 
Munculnya potensi yang dimiliki anak bergantung 
pada rangsangan yang diterima untuk membantu 
mengarahkan potensi yang dimiliki anak. Salah satu 
aspek perkembangan yang perlu dirangsang adalah 
kognitif atau daya nalar. Menurut Suparno (2004:9) 
kemampuan kognitif merupakan salah satu dari bidang 
pengembangan kemampuan dasar yang dipersiapkan 
oleh guru untuk meningkatkan kemampuan dan 
kreativitas anak sesuai dengan tahap 
perkembangannya, perkembangan tersebut antara lain: 
pengembangan kemampuan logika matematika, 
pengetahuan ruang dan waktu, kemampuan memilah, 
mengelompokkan dan berfikir teliti. Salah satu aspek 
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kemampuan kognitif yang memiliki peran penting 
adalah kemampuan membilang. 
Mengingat pentingnya kemampuan membilang 
pada anak usia dini, maka anak diberikan kesempatan 
untuk mengeksplorasi dirinya yang dapat 
mengembangkan kemampuan membilang. 
Berhubungan dengan hal tersebut, Depdiknas (2007: 2) 
mengungkapkan pentingnya mengenalkan bilangan 
pada anak adalah sebagai berikut:  
1) Anak dapat berfikir logis dan sistematis sejak dini 
melalui pengamatan terhadap benda-benda konkrit, 
gambar-gambar atau angka-angka yang terdapat 
disekitar anak. 2) Anak dapat menyesuaikan dan 
melibatkan diri dalam kehidupan bermasyarakat yang 
dalam kesehariannya memerlukan keterampilan 
berhitung. 3) Anak memiliki ketelitian, konsentrasi, 
abstraksi dan daya apresiasi yang tinggi. 4) Anak 
memiliki pemahaman konsep ruang dan waktu serta 
dapat memperkirakan kemungkinan urutan suatu 
peristiwa yang terjadi disekitarnya. 5) Memiliki 
kreativitas dan imajinasi dalam menciptakan sesuatu 
spontan. 
Membilang selalu dikaitkan dengan benda 
sehingga belajar membilang  dimulai dari pengalaman 
di sekitar lingkungannya. Menurut Fosnot dan Dolk 
(dalam Walle 2011:128) bahwa anak usia 4 tahun dapat 
menghitung (menyamakan kata-kata perhitungan 
dengan bendanya) sebelum mereka mengerti bahwa 
kata terakhir perhitungan adalah jumlah dari himpunan, 
sedangkan seiring berjalannya waktu, anak pada usia 5 
tahun sudah mulai mengembangkan pengertian lebih 
baik tentang bilangan, nama bilangan serta jumlah 
benda yang mewakili lambang bilangan tersebut. Oleh 
sebab itu, untuk mengenalkan konsep membilang pada 
anak kelompok A dapat dilakukan dengan membantu 
anak mempelajari nama-nama bilangan dan lambang-
lambang serta dihubungkan dengan jumlah kuantitas 
yang mewakili lambang bilangan tersebut.  
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada 
anak kelompok A di TK Dharma Wanita Persatuan 
Ujungpangkah Gresik pada tanggal 26-27 September 
2015 sejumlah 11 anak. Ditemukan masalah di TK 
tersebut, anak  mengalami kesulitan mengenai 
kemampuan membilang. Hal ini dikarenakan di TK 
Dharma Wanita Persatuan Ujungpangkah Gresik 
kurangnya teknik pembelajaran yang menyenangkan, 
kemampuan penggunaan media pembelajaran yang 
kurang bervariasi tanpa melibatkan kegiatan bermain 
sehingga anak terlihat bosan dalam mengikuti kegiatan 
sehingga anak kurang tertarik untuk membilang dengan 
benar. Hal ini menjadi permasalahan pada anak 
kelompok A sehingga diperlukan cara yang tepat untuk 
mengembangkan kemampuan membilang sesuai 
dengan kurikulum yang harus dicapai oleh semua anak 
TK kelompok A.  
 Berdasarkan kenyataan di TK tersebut di atas 
maka perlu upaya dalam meningkatkan kemampuan 
membilang pada anak kelompok A yaitu dengan 
bermain kubus modifikasi. Menurut (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia 2002:228 & Zaman, 2009:6.3) 
Bermain kubus modifikasi merupakan alat peraga 
kegiatan belajar mengajar berupa bangun ruang tiga 
dimensi yang dibatasi oleh enam bidang sisi yang 
berbentuk bujur sangkar atau persegi yang memiliki 6 
sisi, 12 rusuk dan 8 titik sudut yang berukuran 15 x 15 
x 15 x 15 cm berisi spons atau dakron yang terbuat dari 
kain flanel warna warni yang dimodifikasi angka yang 
berbeda-beda disetiap sisi dan diberi mata pada kubus 
sesuai jumlah sisinya. Tujuan bermain kubus 
modifikasi bisa digunakan sebagai proses pembelajaran 
matematika dapat menjadi pelajaran yang disenangi 
dan tidak ditakuti oleh anak, dapat membantu anak 
dalam membangun konsep membilang bilangan,  
melalui media kubus modifikasi anak mempelajari 
sesuatu  hal yang baru dimana anak akan mencoba 
memadukan pengetahuannya dengan kenyataan yang 
ada di sekelilingnya. Sesuai dengan pendapat Triharso 
(2013:48) yaitu memperkenalkan matematika pada 
anak usia dini adalah menuntun anak belajar 
berdasarkan konsep matematika yang benar, 
menghindari ketakutan matematika sejak awal, dan 
membantu anak belajar matematika secara alami 
melalui kegiatan bermain. 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 
pengaruh bermain kubus modifikasi terhadap 
kemampuan membilang pada anak kelompok A di TK 
Dharma Wanita Persatuan Ketapanglor Ujungpangkah 
Gresik.Manfaat hasil penelitian ini Sebagai 
pertimbangan untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan yang berkaitan dengan pendidikan anak 
usia dini khususnya ilmu yang berkaitan dengan 
kemampuan membilang dan sebagai pertimbangan 
untuk dijadikan rujukan dalam memilih permainan 
yang tepat khususnya bermain kubus modifikasi untuk 
mengembangkan kemampuan kognitif dalam hal 
membilang bagi anak usia dini. 
METODE 
Penelitian tentang pengaruh bermain kubus 
modifikasi terhadap kemampuan membilang pada anak 
kelompok A di TK Dharma Wanita persatuan 
Ketapanglor Ujungpangkah Gresik menggunakan 
pendekatan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Jenis 
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penelitian ini menggunakan pre experimental designs. 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian pre 
experimental designs dengan menggunakan jenis one 
group pre-test post-test design dipilih oleh peneliti 
karena merupakan desain yang terdapat pre-test yang 
diberikan sebelum perlakuan, sehingga perlakuan dapat 
diketahui lebih akurat. 
Lokasi penelitian ini TK Dharma Wanita 
Persatuan Ketapanglor Ujungpangkah Gresik.Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi 
dan dokumentasi dengan jumlah sampel 11 anak. 
Analisis data yang digunakan adalah statistik non 
parametrik uji jenjang bertanda Wilcoxon Match Pairs 
Test. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dilakukan di TK Dharma Wanita 
Persatuan Ketapanglor Ujungpangkah Gresik 
dilaksanakan pada bulan januari-februari yang setiap 
minggunya dilakukan 2 kali pertemuan. Kegiatan 
sebelum bermain kubus modifikasi dilakukan pada 
tanggal 1 Februari 2016, kemudian kegiatan setelah 
bermain kubus modifikasi dilakukan pada tanggal 20 
Februari 2016. 
Pada observasi sebelum bermain kubus 
modifikasi dilakukan pada hari senin, 1 Februari 2016 
pada pukul 08.30-09.00 WIB dan berlangsung selama 
30 menit. Kegiatan yang dilakukan pada tahap 
observasi awal (pre-test) yaitu disesuaikan dengan 3 
aspek yang telah ditetapkan. Aspek yang dimaksud 
yaitu menyebut urutan bilangan, anak disuruh untuk 
menyebut urutan bilangan 1-10 menggunakan gelas 
satu persatu secara bergantian. Aspek yang kedua yaitu 
membilang 1-10 dengan benda, anak-anak disuruh 
membilang benda yang ada disekitar seperti sendok 
dan tusuk sate.  Aspek yang ketiga yaitu 
menghubungkan benda dengan angka. Anak diberi  
beberapa benda seperti balok kemudian anak disuruh 
menghubungkan balok tersebut dengan angka sesuai 
jumlah benda tersebut.  
Hasil yang di peroleh pada pre-test pada aspek 
menyebut urutan bilangan 1-10 sejumlah 3 anak 
mendapatkan skor 2, sejumlah 7 anak mendapatkan 
skor 3 dan sejumlah 1 anak mendapatkan skor 4. Pada 
aspek membilang 1-10 dengan benda sejumlah 3 anak 
mendapatkan skor 2, sejumlah 8 anak mendapatkan 
skor 3. Pada aspek menghubungkan benda dengan 
angka sejumlah 1 anak mendapatkan skor 1, sejumlah 
2 anak mendapatkan skor 2, sejumlah 6 anak 
mendapatkan skor 3, dan sejumlah 2 anak 
mendapatkan skor 4. Hal ini menunjukkan kemampuan 
membilang anak masih kurang ditujukan dari skor rata-
rata. Hasil rata-rata kemampuan membilang sebelum 
diberikan bermain kubus modifikasi yaitu 8,36. 
Pada observasi akhir (post-test) berlangsung 
selama 30 menit yang dilakukan pada hari Sabtu, 20 
Februari 2016 pada pukul 08.30-09.00 WIB. Anak 
diminta guru untuk menyebut urutan bilangan 1-10 
menggunakan gelas satu persatu secara bergantian. 
Yang kedua yaitu membilang 1-10 dengan benda, 
anak-anak disuruh membilang benda yang ada disekitar 
seperti sendok dan tusuk sate. Yang ketiga yaitu 
menghubungkan benda dengan angka. Anak diberi  
beberapa benda seperti balok kemudian anak disuruh 
menghubungkan balok tersebut dengan angka sesuai 
jumlah benda tersebut.  
 Pelaksanaan observasi akhir (post-test) yaitu 
hasil yang di peroleh pada post-test dengan aspek 
menyebut urutan bilangan sejumlah 11 anak 
mendapatkan skor 4. Pada item membilang 1-10 
dengan benda sejumlah 2 anak mendapatkan skor 3, 
sejumlah 9 anak mendapatkan skor 4. Pada item 
menghubungkan benda dengan angka sejumlah 2 anak 
mendapatkan skor 3, sejumlah 9 anak mendapatkan 
skor 4. Kemampuan membilang anak baik sekali hal 
ini ditujukan dari skor rata-rata. Hasil rata-rata 
kemampuan membilang sesudah bermain kubus 
modifikasi yaitu 11,63. Setelah mengetahui hasil 
kegiatan sebelum dan sesudah berrmain kubus 
modifikasi, langkah selanjutnya hasil analisis pada 
tahap penolong wilcoxon match pair test mengenai 
kemampuan membilang dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Tabel Penolong Wilcoxon 
No Nilai
Pre-
test 
(XA1) 
Nilai
Post-
test 
(XB1) 
Beda Tandajenjang 
XB1-
XA1  
Jenjan
g 
+ - 
1 10 12 2 2 2 - 
2 9 12 3 5 5 - 
3 8 12 4 8,5 8,5 - 
4 9 12 3 5 5 - 
5 7 11 4 8,5 8,5 - 
6 7 11 4 8,5 8,5 - 
7 9 12 3 5 5 - 
8 9 12 3 5 5 - 
9 10 12 2 2 2 - 
10 9 11 2 2 2 - 
11 7 12 5 5 5 - 
Jumlah T+ 
=56,5 
T-
=0 
(Sumber:Hasil Uji Wilcoxon Match Pairs Test ) 
Jurnal PAUD Teratai. Volume 05  Nomor 02 Tahun 2016, 68-72 
 
4 
 
Hasil penelitian mengenai kemampuan 
membilang anak berkembang baik dapat dilihat dari 
perbedaan hasil sebelum bermain kubus modifikasi dan 
hasil setelah bermain kubus modifikasi. Hal ini, 
menunjukkan perkembangan kognitif anak mengenai 
kemampuan membilang menunjukkan hasil yang lebih 
baik sesudah bermain kubus modifikasi. Perbedaan 
hasil sebelum bermain kubus modifikasi dan hasil 
sesudah bermain kubus modifikasi tidak sama untuk 
setiap anak dikarenakan anak memiliki kemampuan 
yang berbeda untuk memahami informasi. Hal ini 
sejalan dengan prinsip-prinsip yang disampaikan oleh 
Depdiknas di dalam Pedoman Pembelajaran di Taman 
Kanak-kanak (2006:6) bahwa “pembelajaran di TK 
harus berorientasi pada perkembangan anak”. 
Perkembangan kognitif dalam membilang merupakan 
hal yang sangat diperlukan bagi anak yang bertujuan 
untuk mengembangkan potensi diri anak terutama 
belajar dari lingkungan sekitarnya, kemampuan logika 
matematika, dapat mengenal waktu, sehingga anak 
memiliki kesiapan untuk memasuki kehidupan 
bermasyarakat. Menurut Setyono (2007:16) 
pembelajaran matematika pada anak-anak, terutama 
pada anak usia dini sangat berpengaruh terhadap 
keseluruhan proses mempelajari matematika di tahun-
tahun berikutnya. Jika konsep dasar yang diletakkan 
kurang kuat atau anak mendapatkan kesan buruk pada 
perkenalan pertamanya dengan matematika, maka 
tahap berikutnya akan menjadi masa-masa sulit. Oleh 
sebab itu memperkenalkan matematika sangat penting 
dilakukan dengan suasana yang menyenangkan. 
Melalui kubus modifikasi yang bahannya mudah 
didapat akan menjadikan anak lebih senang terutama 
dilakukan sambil bermain. Hal ini ditunjukkan pada 
pendapat Riyanto (2005:83) bahwa bermain adalah 
kegiatan apa saja asal dalam suasana menyenangkan. 
Menyenangkan merupakan kata kunci dalam setiap 
kegiatan bagi anak. Tanpa suasana yang 
menyenangkan kegiatan itu bagi anak tidak berarti apa-
apa, walaupun berbiaya mahal. Oleh karena itu, orang 
tua dan pendidik dalam menciptakan kegiatan belajar, 
pelatihan atau pembiasaan hendaknya dilakukan dalam 
suasana yang menyenangkan. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan 
bahwa melalui bermain kubus modifikasi pada proses 
pembelajaran berpengaruh terhadap kemampuan 
mengenal konsep bilangan pada anak kelompok A di 
TK Dharma Wanita Persatuan Ketapanglor 
Ujungpangkah Gresik. Bermain kubus modifikasi 
dianggap tepat, menarik dan menyenangkan bagi anak 
sehingga anak dapat mengembangkan kemampuan 
kognitif khususnya kemampuan membilang. 
Berdasarkan hasil uji tanda wilcoxon diperoleh Thitung= 
0 <dari Ttabel= 11. Hal ini membuktikan bahwa terdapat 
pengaruh bermain kubus modifikasi terhadap 
kemampuan membilang pada anak kelompok A di TK 
Dharma Wanita Persatuan Ketapanglor Ujungpangkah 
Gresik. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dan beberapa 
teori yang dapat menjawab rumusan masalah bahwa 
ada pengaruh bermain kubus modifikasi terhadap 
kemampuan membilang pada anak kelompok A di TK 
Dharma Wanita Persatuan Ketapanglor Ujungpangkah 
Gresik. Hal ini dikarenakan melalui bermain kubus 
modifikasi dapat memberikan pembelajaran yang 
menarik bagi anak sehingga mampu mengasah 
kemampuan kognitif dalam hal kemampuan 
membilang 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh 
bermain kubus modifikasi terhadap kemampuan 
membilang anak kelompok A di TK Dharma Wanita 
Persatuan Ketapanglor Ujungpangkah Gresik, dapat 
disimpulkan bahwa bermain kubus modifikasi 
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan 
membilang anak kelompok A. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa Thitung 0 lebih kecil 
dari Ttabel  dengan taraf signifikan 5% dengan N= 12 
sebesar 11, hal ini berarti Thitung = 0 < Ttabel = 11 
(0<11), berdasarkan hasil penelitian tersebut terbukti 
bahwa ada pengaruh bermain kubus modifikasi 
terhadap kemampuan membilang anak kelompok A di 
TK Dharma Wanita Persatuan Ketapanglor 
Ujungpangkah Gresik. 
 
Saran 
Setelah melakukan penelitian maka dapat 
dikemukakan saran sebagai berikut: 1) Bagi guru 
Taman Kanak-kanak dapat menggunakan bermain 
kubus modifikasi sebagai salah satu pembelajaran yang 
menarik, kreatif, menyenangkan dan sebaiknya 
disesuaikan dengan kurikulum yang telah ditentukan, 
2) Selanjutnya bagi peneliti lain dapat melakukan 
penelitian mengenai bermain kubus modifikasi dalam 
mengembangkan membilang dengan menggunakan 
variabel yang berbeda dan dapat menambahkan sampel 
penelitian yang lebih banyak dari penelitian yang 
dilakukan sebelumnya dan melakukan penelitian 
tentang bermain kubus modifikasi disesuaikan dengan 
tujuan serta materi pembelajaran yang telah ditentukan. 
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